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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Video 1 

 

Judul: Sudah Masuk Kerja, Absensi ASN Masih Bolong-Bolong - [Meet Nite Live] 

Sumber video: https://youtu.be/Ene-8z__aq0?si=5QcBMMXvRXhCUsor  

Tanggal diunggah: 10 April 2025 

 

Pewara: Baik penonton dan juga pemirsa, kita langsung ke informasi yang pertama 

ya.  

Penonton: Okeeee. 

Pewara: Libur lebaran sudah lewat, jalanan mulai padat, tapi ada yang belum balik. 

Siapa dia? Dia dia siapa? Dialah ASN.  

Penonon: Huuuu.  

Pewara: Bukan cuma fisik, tapi juga niat kerjanya masih mudik. (Data 2.1.1)  

Penonton: Waaaaahhhh.  

Pewara: Mungkin salah mengartikan WFA ya. WFA kan Work from Anywhere. 

Dipikirnya malah work from anytime.  

Penonton: Hiyaaaa.  

Semuanya: Aaauuuu. 

Pewara: Di hari pertama kerja, kantor pemerintahan kosong, absensi ASN masih 

bolong-bolong. Mirip janji kekasih di perantauan, bilangnya, “Tunggu aku ya, 

sayang”. 

Penonton: Iyaaaaa. 

Pewara: Pas sudah sukses ngilang.  

Penonton: Hahahaha. 

Pewara: Yang datang malah mas-mas kurir bawa undangan perkawinan.  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: U I A U I U E O. Di lingkungan Kementerian Sosial, Mensos. Gus Ipul 

sampai bacain satu-satu absensi ASN. 

Penonton: Waaaahh.  

Pewara: Udah kayak dosen manggil mahasiswa semester 17 ya. 

https://youtu.be/Ene-8z__aq0?si=5QcBMMXvRXhCUsor
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Penonton: Iyaa hahaha.   

Pewara: Lebih sering meetime daripada ikut kelas. Come on. Giliran OSPEK 

berlaga paling keras. Uyeee. Absen dulu ya. Nomor 10 kosong. Nomor 7 katanya 

masih ketiduran di bau jalan. Nomor 2 enggak jelas tanggung jawabnya hilang.  

Penonton: Hiyaaa.  

Pewara: Bisa aja saya bisa.  

Penonton: Hahahaha. 

Pewara: Yang begini bikin rakyat nanya, “ASN itu spesies apa sih?”. Seharusnya 

ASN itu kan Aparatur Sipil Negara, yang kerja melayani warga. (Data 2.3.1) 

Penonton: Betuuull.  

Pewara: Mungkin sekarang sudah berevolusi jadi Aparatur Suka Nyantai.  

[Tepuk tangan]  

Pewara: Yang kerja untuk melayani keluarga, tapi memperlambat urusan warga.  

Penonton: Huuuu.  

Pewara: Liburnya nambah, kerjanya suka-suka.  

Semuanya: Aaaauuuu. 

Pewara: Cuti resmi udah dikasih eh malah nambah lagi. Mungkin ASN pakai 

kalender sendiri ya, Januari cuti lebaran, habis itu rebahan. Belum tahu masuknya 

kapan.  

Penonton: Hiyaaaa. Uyeeee.  

Pewara: Walikota, menteri, semua geram dan katanya bakal kasih sanksi keras buat 

ASN yang bolos usai libur lebaran. Mulai dari dipanggil atasan, distop gaji bulanan, 

sampai potong tunjangan. Kalau penonton jam segini masih standby ya?  

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Sudah standby lemburannya bye bye.  

Penonton: Hahahaha. 

Pewara: Tapi kan udah jadi open secret, rahasia umum. Kalau sanksi ASN itu mirip 

ngadepin ayang beb lagi sensi. Si A galak sekarang, besok sudah baikan.  

Penonton: Iyaaa.  

Pewara: Lusa galak lagi.  

Penonton: Hahaha.  
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Pewara: Bisa aja saya. Kelakuan ASN memang di luar Nurul. Sebelumnya saat 

musim mudik lebaran, mobil dinas buat mudik. Plat merah yang tujuannya buat 

pelayanan malah menuju kampung halaman. Alasannya, kasihan banyak ASN 

enggak punya kendaraan. Oh, dipikir rakyat semua punya kendaraan. Boro-boro 

THR-an. Mau mudik aja malu sama tabungan.  

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Akibatnya gubernurnya ngomel, KPK minta sanksi tegas. Tapi kayaknya 

ASN kita udah masuk fase kebal malu. Ditegur KPK biasa, disorot media no 

problem. Yang penting bisa upload story pakai caption, back to nature and happy 

family.  

Penonton: Hiyaaaa. 

Pewara: Pakai filter gibli.  

Penonton: Iyaaa hahaha. 

Pewara: Ingat, ASN itu digaji dari keringat rakyat. Kalau bisa jadi teladan, rakyat 

angkat topi dan tepuk tangan pastinya. Tapi kalau cuma bisa ngilang dan kerjanya 

lebih sering ngopi daripada melayani, jangan harap dihormati.  

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Bukan kita enggak cinta ASN, tapi kalau cinta tanpa bukti nyata, itu 

namanya cinta buta. Hidup sudah keras, kawan, jangan ditambah ASN yang suka 

malas-malasan.  

Penonton: Betul.  

Pewara: Jadi buat ASN yang masih rebahan, habis libur lebaran, cepat bangun dan 

sadarkan diri kalian. ASN cuma pelayan, rakyat yang majikan. (Data 2.4.1) 

Semuanya: Aaauuuu.



69 
 

 
 

Lampiran 2 Transkrip Video 2 

 

Judul: Yang Stress Rakyat yang ‘Healing Pejabat’ - [Meet Nite Live] 

Sumber video: https://youtu.be/bZ33umfLwK8?si=wy8EhlY_BHxfE_lr  

Tanggal diunggah: 10 April 2025 

 

Pewara: Oke, kita lanjut ke berita selanjutnya ya.  

Penonton: Lanjut, lanjut lanjut, lanjut.  

Pewara: Dari ASN kita naikin levelnya ke pejabat ya. (Data 2.2.1) 

Penonton: Oh, iya iya.  

Pewara: Di negara yang katanya kaya sumber daya, yang melimpah justru sumber 

gaya.  

Penonton: Ye, uyeeeee.  

Pewara: Di saat rakyat kerja dari pagi ketemu pagi, pejabat kerjanya ngetes kursi. 

Empuk mana ya? Kursi menteri apa kursi jet pribadi? (Data 2.1.2)  

Penonton: Hiyaaa hahaha. 

Pewara: Baru-baru ini Pak Bahlil Lahadalia, Menteri ESDM. ESDM, enak sekali 

duit melimpah. (Data 2.3.2)  

Penonton: Hiyaaaa.  

Pewara: Pergi bareng keluarga ke Solo. Iya, ke Solo doang tapi naik jet pribadi.  

Penonton: Waduuuuhh. 

Pewara: Beda kelas, Bos. Kalau rakyat ke Solo nungguin tiket promo.  

Penonton: Iya iya iya.  

Pewara: Promonya habis diborong calo. Mentok-mentok naik mobil atau motor 

yang harus sering cek tekanan ban. Kalau Pak Menteri naiknya jet sering cek 

tekanan moral.  

Penonton: Iyaaa hahaha. 

Pewara: Yang stres rakyat, yang healing pejabat. Come on. Siklus macam apa ini?  

Penonton: Iya iya hahahaha.  

Pewara: Pertanyaannya kenapa ke Solo? Apakah Pak Bahlil asli Solo? Mungkin 

cuma liburan atau sowan ke keluarga istri di Sragen. Atau jangan-jangan laporan 

ke bos besar. 

Semuanya: Aaauuuu. 

https://youtu.be/bZ33umfLwK8?si=wy8EhlY_BHxfE_lr
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Pewara: Gaya hidup mewah pejabat enggak berhenti di Pak Bahlil. Ada juga 

pejabat daerah yang belum selesai dengan dirinya. Bahkan ada yang flexing makan 

steak berlapis emas.  

Penonton: Wiiiiihhhh. 

Pewara: Enggak cuma kenyang, mengkilap tuh lambung.  

Penonton: Yaa hahahaha. 

Pewara: Kalah emas Antam.  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Pejabatnya makan steak dilapisi emas. Padahal warganya makan nasi, 

lauk gorengan dibungkus koran bekas. Kenyang enggak, hatinya panas. Mana ada 

berita korupsi lagi di korannya.  

Penonton: Hiyaaaa. 

Pewara: Bisa aja saya. Saya aja bisa. Sementara itu di semesta rakyat yang kerja di 

PHK, yang dagang sepi pembeli, yang narik ojol lebih sering pesan kopi dibanding 

dapat notifikasi. Ekonomi lagi susah, rakyat kerja keras, pejabat mikir keras, 

mikirin caption liburan pakai jet pribadi, dibalut narasi ‘kami dekat dengan rakyat’.  

Penonton: Wiiiihhh. 

Pewara: Hello. Dekat dari mana? Rakyat kerja sampai rebahan di jalan. Pejabat 

gayanya ketinggian sampai lupa daratan.  

Semuanya: Aaauuu.  

Pewara: Mirip-mirip tulisan di belakang truk. Kerja sedikit yang penting gaya 

selangit.  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Rakyat sulit, lanjut pamer outfit.  

Penonton: Uye uye.  

Pewara: Rakyat tuh enggak butuh naik jet. Rakyat cuma butuh harga barang 

enggak meroket.  

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Rakyat juga enggak butuh daging dilapisi loga mulia. Yang dibutuhin itu 

jaminan pas tanggal tua enggak ngutang tetangga.  

Penonton: Iya iya iya.  
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Pewara: Jabatan itu memang nyaman, tapi jangan cuma dipakai buat pencitraan 

doang. Kalau rakyat rela ngurangin makan demi listrik bisa nyala, masa pejabat 

enggak bisa ngurangin gaya biar empatinya menyala?  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Bisa aja saya. 

Semuanya: Aaauuuu.  
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Lampiran 3 Transkrip Video 3  

 

Judul: Komunikasi Pejabat Belibet, Rakyat Jadi Ribet - [Meet Nite Live] 

Sumber video: https://youtu.be/tmnq_ZDU23o?si=HDE3uYSPxedI5Xgm  

Tanggal diunggah: 27 Maret 2025 

 

Pewara: Oke, kita lanjut ya ke informasi selanjutnya. Dari ngomongin mudik kita 

ngomongin politik. Menteri Pariwisata yang gaya berpidatonya kurang 

menunjukkan pertautan hati, lebih banyak nunduk dan terbata-bata. Belum lagi skill 

bahasa Inggris Bu Menteri yang juga disorot publik. Padahal Ibu Widianti Putri ini 

penampilannya proper dan lulusan universitas ternama di luar negeri.  

Penonton: Waaaahh. 

Pewara: Kalau kata anak Mobile Legends, ini modal skin doang nih. Skin on skill-

nya off.  

Penonton: Hahhahaha. 

Pewara: Bahkan ada netizen yang bilang, kita lihat ya, ada komentar dari netizen, 

bayar gaji menteri mahal-mahal malah dapat spek kayak gini. The ministry eh e eh, 

merespon buruknya komunikasi para pembantunya, Presiden Prabowo Subianto 

sampai gerah dan minta para menteri serta pejabat memperbaiki komunikasi publik 

mereka. Kata Pak Bahlil, instruksi presiden ini agar tidak ada yang dipelintir. Apa 

yang dipelintir, Pak? Orang sudah melintir sendiri.  

Penonton: Iya, iya iya iya iya.  

Pewara: Di negeri ini harga beras bisa naik, harga BBM bisa naik. Tapi tolonglah 

kualitas komunikasi pejabat juga ikut naik. Jangan biarkan rakyat terus lapar, baik 

lapar makan maupun lapar informasi yang benar. 

Semuanya: Aaaauuuu. 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/tmnq_ZDU23o?si=HDE3uYSPxedI5Xgm
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Lampiran 4 Transkrip Video 4  

 

Judul: BNN Bakal Riset Ganja untuk Medis “Jangan Ngefly” – Meet Nite Live 

Sumber video: https://youtu.be/TR2ECh7oAYg?si=k_6D0i_XpAXUKox2  

Tanggal diunggah: 15 Mei 2025 

 

[Tepuk tangan]  

Pewara: Ya udah Aaauuu mania. Langsung saja kita mulai. Inilah meet nite live.  

[Musik]  

Pewara: Kita langsung ke berita yang pertama ya bray.  

Penonton: Okeee.  

Pewara: Yo yo yo, all my brother and my sister uyeee  

Penonton: Uuyeeee.  

Pewara: Kali ini kita bakal bahas tanaman yang sempat bikin negara ini alergi. 

Sekarang bakal diteliti. Setelah ribuan wacana ngambang kayak asap vape di kamar 

kos, BNN resmi ngumumin, kita bakal teliti ganja buat medis. 

Penonton: Huuuuu.  

Pewara: Ini momen langka bray, negara kita yang biasanya anti ganja kayak bapak-

bapak Facebooker anti TikTok, tiba-tiba ikutan tren joget stecu stecu. (Data 2.2.2)  

Penonton: Iyaaa hahaha. 

Pewara: Kalau memang cocok, bisa datang ke rumah. Hei stecu stecu. Sekarang 

kita serius ya. Ternyata negara bisa nge-hit setelah dapat desakan, demo, debat, dan 

pasien udah wafat. Salah satu pemicunya adalah wafatnya Pika. Pasien yang butuh 

ganja medis tapi negara slow respon.  

Penonton: Aduuuuuh.  

Pewara: BNN baru bergerak setelah pasiennya sudah tidak bernyawa. Fix negara 

enggak suka early access, sukanya nunggu deadline. Padahal riset ganja sudah 

dibahas entah dari zaman kapan, tapi lebih sering diomongin daripada dikerjain. 

Kayak cowok wibu yang bilang, “Aku serius kok sama kamu”. Tapi habis itu 

ngilang 2 minggu, muncul-muncul ngajak nonton Naruto. 

Penonton: Hahaha.  

https://youtu.be/TR2ECh7oAYg?si=k_6D0i_XpAXUKox2
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Pewara: Ganja itu tanaman, bukan setan, jangan takut-takutan. Secara medis dia 

bisa bantu pasien epilepsi, kanker, nyeri kronis asal dosisnya pas dan niatnya benar, 

Bray.  

Penonton: Betuuuul.  

Pewara: Kalau dipakai buat healing sambil dengerin paman Bob Marley terus 

nangis lihat lampu merah, tiba-tiba teriak bumi diinvasi decepticon. Padahal yang 

lewat truk tronton. Itu sih fix fantasi kalian terlalu tinggi.  

Penonton: Hahhahaa. 

Pewara: Tapi ingat, bray. Jangan sampai riset ini jadi eksklusif kayak grup alumni 

yang cuma isinya bos-bos. Publik harus dilibatin, apalagi yang sudah ngerasain 

langsung manfaatnya. Soalnya kalau enggak takutnya hasil risetnya kayak 

penonton di studio nih. Ngerti enggak ngerti yang penting ngakak aja.  

Penonton: Iyaaaa hahahaha.  

Pewara: Iya lagi, iya lagi. 

Pewara: Anggota DPR juga sudah ngegas, negara jangan lelet katanya. Betul Pak. 

Atau jangan-jangan birokrasinya lagi fly. Ganja bisa bikin slow motion tapi jangan 

sampai negara ikut-ikutan slow, nge-frame, lambat. Untungnya sekarang BNN udah 

gandeng Kemenkes buat riset formasi lengkap. Udah kayak boyband namanya One 

Direction.  

Penonton: Wiihh hahaha. 

Pewara: Agar riset ganja terarah, bukan melayang tiba-tiba. Semoga risetnya 

enggak bertele-tele kayak sinetron jam 2 siang ya. Panjang, endingnya enggak ada. 

Kepotong iklan makanan kucing lagi.  

Penonton: Hahaha. 

Pewara: Intinya, ganja medis itu peluang buat nolong banyak orang. Bukan buat 

mabok-mabokan di rooftop.  

Penonton: Iya iya iya iya.  

Pewara: Awalnya ngobrol soal kerja, lanjut urusan rumah tangga, sampai bahas 

dinosaurus kenapa bisa punah?  

Penonton: Uyeee.  

Pewara: Jangan takut sama tanamannya. Takutlah pada manusia yang salah pakai. 

Karena yang bikin rusak bukan ganja, tapi ego yang dilinting tanpa logika.  
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Penonton: Waaaahhhh.  

Pewara: Ganja medis itu kayak mantan. Dipikirnya toxic ternyata bisa jadi 

penolong di masa sulit.  

[Tepuk tangan]  

Pewara: Bisa nombokin utang di warung. Bisa bantu bayar kartu kredit.  

Penonton: Iya. Iya iya iya iya iya iya.  

Pewara: Tolonglah negara, jangan kalah bijak sama tanaman. Tanaman aja bisa 

nyembuhin. Masa sistem masih nyakitin.  

Semuanya: Aaauuuu. 
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Lampiran 5 Transkrip Video 5 

 

Judul: Usahanya Milik Negara, Lalu Direksinya Milik Siapa? - [Meet Nite Live] 

Sumber video: https://youtu.be/i7sNLnz9Vus?si=t2Dmleqm0Ayys8z_ 

Tanggal diunggah: 8 Mei 2025 

 

Pewara: Selamat datang di negeri, tempat di mana aturan berubah. Tidak 

selamanya demi rakyat, tapi demi yang punya jabatan dan bisa senyum di kamera 

tiap potong pita.  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Jadi Undang-Undang BUMN 2025 resmi disahkan dan isi pasalnya, 

Paduka coba dengarkan baik-baik informasi yang saya sampaikan ini. Direksi, 

komisaris, dewas BUMN sekarang bukan penyelenggara negara, padahal gajinya 

dari APBN. Mobilnya dari negara, jalannya dikawal pakai pluplup totot. (Data 

2.4.2) 

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Totot. Tapi pas ditanya, “Anda pejabat negara?” Tentu tidak. Saya cuma 

numpang hidup mewah tanpa beban moral.  

Penonton: Huuuuu.  

Pewara: Bisa aja saya.  

Penonton: Iyaaa.  

Pewara: Dan karena statusnya bukan penyelenggara negara, mereka enggak wajib 

lapor harta ke KPK. BUMN keren.  

Penonton: Iyaaaa. 

Pewara: Kalau kemarin hasrat mencuri harus susah-susah cari celah, sekarang 

jalannya disediakan langsung lewat undang-undang resmi. Full support, all access. 

Kayak anak sultan dapat Wis Band, councer band bisa foto di backstage.  

Penonton: Huuuu.  

Pewara: KPK langsung mikir, bisa sih masih nyidik asal nyambung ke 

penyelenggara negara. Catat tuh harus ada yang nyambungnya. Ini KPK apa 

member MLM? 

Penonton: Iyaaaa hahaha. 

https://youtu.be/i7sNLnz9Vus?si=t2Dmleqm0Ayys8z_
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Pewara: Maaf, Pak. Kasus belum bisa diusut. Anda, belum ada downline-nya. 

Gagal deh dapat voucher staycation bonus dirain ulang tahun sama teman satu 

Circle.  

Penonton: Iyaaaaa hahaha.  

Pewara: Selamat ulang tahun. Ini kue tart 48 jutanya.  

Penonton: Hiyaaaa. 

Pewara: Tapi ya sebagai warga Indonesia cerah. Kita harus optimistis, positif, 

berprasangka baik. Tenang aja, Indonesia itu cerah. Tenang. Kan enggak semua 

petinggi BUMN korupsi. Iya kan, penonton?  

Penonton: Benaaaar.  

Pewara: Setuju enggak?  

Penonton: Setujuuuu.  

Pewara: Iya, enggak semua. Tapi celahnya udah kayak password wifi di warung. 

Bebas akses, tinggal nunggu siapa yang connect duluan.  

Semuanya: Aaauuuu.  

Pewara: Padahal undang-undang ini nabrak beberapa aturan lain kayak Undang-

Undang Tipikor dan Undang-Undang KPK. Tapi kok bisa tetap disahkan? Kamu 

nanya? 

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Kamu bertanya-tanya?  

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Kalau kamu enggak kuat, biar aku aja.  

Penonton: Hahaha.  

Pewara: Dan di negeri ini, kalau logika bertabrakan sama kepentingan itu sudah 

biasa dan korbannya juga biasa, ya kita-kita ini lagi.  

Penonton: Iyaaaa hahaha. 

Pewara: Maki sudah ancam bawa ini ke MK dan kita berharap MK bisa diandalkan 

dan pegang prinsip keadilan bukan prinsip kekeluargaan. Bukannya dapat kepastian 

isinya ramai doang kayak di TikTok tiba-tiba disuruh cek keranjang kuning. Ya, 

Kakak. Pas dicek kirain jual korden eh jual putusan.  

Penonton: Waaaahh. 



78 
 

 
 

Pewara: Dan ini bukan soal benci BUMN. Ini soal kenapa orang yang ngatur duit 

rakyat bisa bebas dari pengawasan rakyat.  

Penonton: Huuuuu. 

Pewara: Kalau direksi BUMN bukan penyelenggara negara, mending kita ganti 

istilahnya BUMN, Bukan Usaha Murni Numpang.  

Penonton: Eeeaaaa. 

Pewara: Negara ini makin hari makin mirip teman benalu. Lu dimanfaatin, lo 

disuruh patuh, tapi giliran lo yang butuh, dia malah jawab, “Siapa Anda?” 

Penonton: Iyaaaa.  

Pewara: Kamu nanya?  

Penonton: Iyaaaaa.  

Pewara: Kalau kamu enggak kuat, biar aku aja.  

Penonton: Iyaaa hahaha.  

Pewara: Dan ingat di republik ini kadang bukan maling yang mikir gimana cara 

merampok uang negara, tapi seringnya negara yang mikir gimana caranya maling 

bisa tambah kaya.  

Semuanya: Aaauuuu. 
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Lampiran 6 Inventarisasi Data 

 

Tabel Inventarisasi Data  

Bentuk 

Sindiran 

Kalimat Kode Data Fungsi Sindiran 

 

 

 

 

 

 

Majas satire 

Libur lebaran sudah lewat, 

jalanan mulai padat, tapi 

ada yang belum balik. 

Siapa dia? Dia dia siapa? 

Dialah ASN.  

Huuuu.  

Bukan cuma fisik, tapi 

juga niat kerjanya masih 

mudik.  

 

 

 

 

 

Data 2.1.1 

Majas satire adalah gaya 

bahasa dengan maksud untuk 

mengecam atau 

menertawakan ide 

seseorang. Fungsi dari majas 

ini adalah mengkritik secara 

halus tapi tajam, 

menyadarkan masyarakat, 

menyampaikan pesan secara 

kreatif, menghibur sekaligus 

menyentil, dan membangun 

sikap kritis. 

Di saat rakyat kerja dari 

pagi ketemu pagi, pejabat 

kerjanya ngetes kursi. 

Empuk mana ya? Kursi 

menteri apa kursi jet 

pribadi?  

 

 

 

Data 2.1.2 

 

 

 

 

Majas ironi 

Oke, kita lanjut ke berita 

selanjutnya ya.  

Lanjut, lanjut lanjut, 

lanjut.  

Dari ASN kita naikin 

levelnya ke pejabat ya. 

 

 

 

Data 2.2.1 

Majas ironi adalah gaya 

bahasa sindiran dengan 

mengungkapkan hal yang 

bertentangan dengan 

kenyataan. Fungsi majas ini 

adalah menyindir secara 

halus, mengungkapkan 

ketidakpuasan atau 

kekecewaan, memperkuat 

efek komunikasi, dan 

membangun efek humor atau 

sarkastik. 

Ini momen langka bray, 

negara kita yang 

biasanya anti ganja 

kayak bapak-bapak 

Facebooker anti TikTok, 

tiba-tiba ikutan tren joget 

stecu stecu.  

 

 

 

 

Data 2.2.2 

 

 

 

 

 

Yang begini bikin rakyat 

nanya, "ASN itu spesies 

apa sih?". Seharusnya 

ASN itu kan Aparatur 

 

 

 

 

 

Majas sarkasme adalah gaya 

bahasa sindiran yang bersifat 

kasar dan langsung menohok 

untuk menghina atau 

merendahkan. Fungsi majas 
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Bentuk 

Sindiran 

Kalimat Kode Data Fungsi Sindiran 

 

 

 

Majas 

sarkasme 

Sipil Negara, yang kerja 

melayani warga.  

Betuuull.  

Mungkin sekarang sudah 

berevolusi jadi Aparatur 

Suka Nyantai.  

Data 2.3.1 ini adalah menyampaikan 

kritik secara keras dan tegas, 

mengungkapkan kemarahan 

atau kejengkelan, membuat 

lawan bicara merasa malu 

atau tersentak, menunjukkan 

superioritas atau dominasi, 

serta menciptakan efek 

dramatis. 

Baru-baru ini Pak Bahlil 

Lahadalia, Menteri 

ESDM. ESDM, Enak 

Sekali Duit Melimpah.  

 

 

Data 2.3.2 

Majas sinisme Jadi buat ASN yang masih 

rebahan, habis libur 

lebaran, cepat bangun dan 

sadarkan diri kalian. ASN 

cuma pelayan, rakyat 

yang majikan. 

 

 

 

Data 2.4.1 

Majas sinisme adalah gaya 

bahasa sindiran yang 

menyampaikan kritik secara 

langsung, kasar, dan 

menyakitkan, tetapi tidak 

setajam sarkasme. Fungsi 

majas ini adalah 

mengungkapkan 

kekecewaan atau rasa tidak 

percaya, menyampaikan 

kritik secara to the point, 

mengejek atau mencemooh, 

memprovokasi agar sadar 

atau berubah, dan 

memperkuat emosi dalam 

komunikasi. 

Jadi Undang-Undang 

BUMN 2025 resmi 

disahkan dan isi pasalnya, 

Paduka coba dengarkan 

baik-baik informasi yang 

saya sampaikan ini. 

Direksi, komisaris, 

dewas BUMN sekarang 

bukan penyelenggara 

negara, padahal gajinya 

dari APBN. Mobilnya 

dari negara, jalannya 

dikawal pakai pluplup 

totot.  

 

 

 

 

 

 

 

Data 2.4.2 
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Tabel Pemerolehan Data Majas Sindiran 

Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

Baik penonton dan 

juga pemirsa, kita 

langsung ke informasi 

yang pertama ya. 

WFA kan Work from 

Anywhere. Dipikirnya 

malah work from 

anytime. 

"ASN itu spesies apa 

sih?". Seharusnya 

ASN itu kan Aparatur 

Sipil Negara, yang 

kerja melayani warga. 

Mungkin sekarang 

sudah berevolusi jadi 

Aparatur Suka 

Nyantai.  

Yang kerja untuk 

melayani keluarga, 

tapi memperlambat 

urusan warga. 

Liburnya nambah, 

kerjanya suka-suka. 

absensi ASN masih 

bolong-bolong. Mirip 

janji kekasih di 

perantauan. 

Kalau penonton jam 

segini masih standby 

ya? 

Sudah standby 

lemburannya bye bye. 

Tapi kayaknya ASN 

kita udah masuk fase 

kebal malu. 

Mungkin ASN pakai 

kalender sendiri ya, 

Januari cuti lebaran, 

habis itu rebahan. 

Belum tahu masuknya 

kapan. 

Gus Ipul sampai 

bacain satu-satu 

absensi ASN. Udah 

kayak dosen manggil 

mahasiswa semester 

17 ya. 

Bukan kita enggak 

cinta ASN, tapi kalau 

cinta tanpa bukti 

nyata, itu namanya 

cinta buta. 

Baru-baru ini Pak 

Bahlil Lahadalia, 

Menteri ESDM. 

ESDM, enak sekali 

duit melimpah.  

Oh, dipikir rakyat 

semua punya 

kendaraan. Boro-boro 

THR-an. Mau mudik 

aja malu sama 

tabungan. 

Tapi kan udah jadi 

open secret, rahasia 

umum. Kalau sanksi 

ASN itu mirip 

ngadepin ayang beb 

lagi sensi. Si A galak 

sekarang, besok 

sudah baikan. 

Dari ASN kita naikin 

levelnya ke pejabat 

ya. 

Mentok-mentok naik 

mobil atau motor 

yang harus sering cek 

tekanan ban. Kalau 

Pak Menteri naiknya 

jet sering cek tekanan 

moral. 

Kalau bisa jadi 

teladan, rakyat angkat 

topi dan tepuk tangan 

pastinya. Tapi kalau 

cuma bisa ngilang dan 

kerjanya lebih sering 

ngopi daripada 

melayani, jangan 

harap dihormati. 

Kelakuan ASN 

memang di luar 

Nurul. Sebelumnya 

saat musim mudik 

Di negara yang 

katanya kaya sumber 

daya, yang melimpah 

justru sumber gaya. 

Pertanyaannya 

kenapa ke Solo? 

Apakah Pak Bahlil 

asli Solo? Mungkin 

cuma liburan atau 

ASN cuma pelayan, 

rakyat yang majikan. 
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Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

lebaran, mobil dinas 

buat mudik. 

sowan ke keluarga 

istri di Sragen. Atau 

jangan-jangan 

laporan ke bos besar. 

Ditegur KPK biasa, 

disorot media no 

problem. Yang 

penting bisa upload 

story pakai caption, 

back to nature and 

happy family. 

Pergi bareng keluarga 

ke Solo. Iya, ke Solo 

doang tapi naik jet 

pribadi. 

Beda kelas, Bos. 

Kalau rakyat ke Solo 

nungguin tiket promo. 

Enggak cuma 

kenyang, mengkilap 

tuh lambung. 

Kalah emas Antam. 

Direksi, komisaris, 

dewas BUMN 

sekarang bukan 

penyelenggara 

negara, padahal 

gajinya dari APBN. 

Di saat rakyat kerja 

dari pagi ketemu pagi, 

pejabat kerjanya 

ngetes kursi. Empuk 

mana ya? Kursi 

menteri apa kursi jet 

pribadi? 

Yang stres rakyat, 

yang healing pejabat. 

Mana ada berita 

korupsi lagi di 

korannya. 

Dan karena statusnya 

bukan penyelenggara 

negara, mereka 

enggak wajib lapor 

harta ke KPK. 

Bahkan ada yang 

flexing makan steak 

berlapis emas. 

Kenyang enggak, 

hatinya panas. 

Pejabat gayanya 

ketinggian sampai 

lupa daratan. 

Catat tuh harus ada 

yang nyambungnya. 

Pejabatnya makan 

steak dilapisi emas. 

Padahal warganya 

makan nasi, lauk 

gorengan dibungkus 

koran bekas. 

Ekonomi lagi susah, 

rakyat kerja keras, 

pejabat mikir keras, 

mikirin caption 

liburan pakai jet 

pribadi, dibalut narasi 

‘kami dekat dengan 

rakyat’. 

Kerja sedikit yang 

penting gaya selangit. 

Dan di negeri ini, 

kalau logika 

bertabrakan sama 

kepentingan itu sudah 

biasa dan korbannya 

juga biasa, ya kita-

kita ini lagi.  

Hello. Dekat dari 

mana? 

Rakyat sulit, lanjut 

pamer outfit. 

Padahal Ibu Widianti 

Putri ini 

penampilannya 

proper dan lulusan 

universitas ternama di 

luar negeri. 

Pas dicek kirain jual 

korden eh jual 

putusan. 
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Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

 Rakyat tuh enggak 

butuh naik jet. Rakyat 

cuma butuh harga 

barang enggak 

meroket. 

Rakyat juga enggak 

butuh daging dilapisi 

loga mulia. Yang 

dibutuhin itu jaminan 

pas tanggal tua 

enggak ngutang 

tetangga. 

Ini modal skin doang 

nih. 

Ini soal kenapa orang 

yang ngatur duit 

rakyat bisa bebas dari 

pengawasan rakyat. 

Kalau rakyat rela 

ngurangin makan 

demi listrik bisa 

nyala, masa pejabat 

enggak bisa 

ngurangin gaya biar 

empatinya menyala? 

Skin on skill-nya off. Bayar gaji menteri 

mahal-mahal malah 

dapat spek kayak gini. 

Negara ini makin hari 

makin mirip teman 

benalu. Lu 

dimanfaatin, lo 

disuruh patuh, tapi 

giliran lo yang butuh, 

dia malah jawab, 

"Siapa Anda?" 

Kalau kata anak 

Mobile Legends. 

Di negeri ini harga 

beras bisa naik, harga 

BBM bisa naik. Tapi 

tolonglah kualitas 

komunikasi pejabat 

juga ikut naik. Jangan 

biarkan rakyat terus 

lapar, baik lapar 

makan maupun lapar 

informasi yang benar. 

Apa yang dipelintir, 

Pak? Orang sudah 

melintir sendiri. 

 

Setelah ribuan 

wacana ngambang 

kayak asap vape di 

kamar kos. 

Kali ini kita bakal 

bahas tanaman yang 

sempat bikin negara 

ini alergi. 

Pasien yang butuh 

ganja medis tapi 

negara slow respon. 

 

Itu sih fix fantasi 

kalian terlalu tinggi. 

Ini momen langka 

bray, negara kita yang 

Atau jangan-jangan 

birokrasinya lagi fly. 
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Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

biasanya anti ganja 

kayak bapak-bapak 

Facebooker anti 

TikTok, tiba-tiba 

ikutan tren joget stecu 

stecu. 

Jangan sampai riset 

ini jadi eksklusif 

kayak grup alumni 

yang cuma isinya bos-

bos. 

Fix negara enggak 

suka early access, 

sukanya nunggu 

deadline. 

Kepotong iklan 

makanan kucing lagi. 

 

Agar riset ganja 

terarah, bukan 

melayang tiba-tiba. 

Padahal riset ganja 

sudah dibahas entah 

dari zaman kapan, 

tapi lebih sering 

diomongin daripada 

dikerjain. 

Mobilnya dari negara, 

jalannya dikawal 

pakai pluplup totot. 

 

Ganja medis itu kayak 

mantan. Dipikirnya 

toxic ternyata bisa 

jadi penolong di masa 

sulit. 

Kalau dipakai buat 

healing sambil 

dengerin paman Bob 

Marley terus nangis 

lihat lampu merah, 

tiba-tiba teriak bumi 

diinvasi decepticon. 

Saya cuma numpang 

hidup mewah tanpa 

beban moral. 

 

Tanaman aja bisa 

nyembuhin. Masa 

sistem masih 

nyakitin. 

Ganja bisa bikin slow 

motion tapi jangan 

sampai negara ikut-

ikutan slow, nge-

frame, lambat. 

Full support, all 

access. Kayak anak 

sultan dapat Wis 

Band, councer band 

bisa foto di backstage. 

 

Selamat datang di 

negeri, tempat di 

mana aturan berubah. 

Tidak selamanya 

demi rakyat, tapi demi 

yang punya jabatan 

dan bisa senyum di 

Semoga risetnya 

enggak bertele-tele 

kayak sinetron jam 2 

siang ya. Panjang, 

endingnya enggak 

ada. 

Ini KPK apa member 

MLM? 
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Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

kamera tiap potong 

pita. 

Maaf, Pak. Kasus 

belum bisa diusut. 

Anda, belum ada 

downline-nya. Gagal 

deh dapat voucher 

staycation bonus 

dirain ulang tahun 

sama teman satu 

Circle. 

Intinya, ganja medis 

itu peluang buat 

nolong banyak orang. 

Bukan buat mabok-

mabokan di rooftop. 

Maki sudah ancam 

bawa ini ke MK dan 

kita berharap MK bisa 

diandalkan dan 

pegang prinsip 

keadilan bukan 

prinsip kekeluargaan. 

 

Tapi celahnya udah 

kayak password wifi 

di warung. 

Jangan takut sama 

tanamannya. Takutlah 

pada manusia yang 

salah pakai. 

Dan ingat di republik 

ini kadang bukan 

maling yang mikir 

gimana cara 

merampok uang 

negara, tapi seringnya 

negara yang mikir 

gimana caranya 

maling bisa tambah 

kaya. 

 

Padahal undang-

undang ini nabrak 

beberapa aturan lain 

kayak Undang-

Undang Tipikor dan 

Undang-Undang 

KPK. 

Tolonglah negara, 

jangan kalah bijak 

sama tanaman. 

  

 Tapi pas ditanya, 

"Anda pejabat 

negara?" Tentu tidak. 

  

 BUMN keren.   

 Kalau kemarin hasrat 

mencuri harus susah-

susah cari celah, 

sekarang jalannya 
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Majas  

Satire 

Majas  

Ironi  

Majas  

Sarkasme  

Majas  

Sinisme  

disediakan langsung 

lewat undang-undang 

resmi. 

 Selamat ulang tahun. 

Ini kue tart 48 

jutanya.  

  

 Kan enggak semua 

petinggi BUMN 

korupsi. 

  

 Iya, enggak semua.   

 Tapi kok bisa tetap 

disahkan? 

  

 Dan ini bukan soal 

benci BUMN. 

  

 Kalau direksi BUMN 

bukan penyelenggara 

negara, mending kita 

ganti istilahnya 

BUMN, Bukan Usaha 

Murni Numpang. 
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